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MOTTO 
 
 

Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, 
ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk 

Allah, Tuhan semesta alam. 
Tiada sekutu bagiNya; dan demikian Itulah yang 
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang 
yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada 

Allah)". 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
                                          ................................... 
Sebuah negara akan dianggap masih berdiri ketika akhlaqnya masih dijunjung tinggi 

oleh rakyatnya, 
Sebuah negara akan dianggap binasa apabila rakyatnya sudah tidak berakhlaq. 

(Pepatah Arab) 



vi 
 

 
 
 
 

PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 

Skripsi ini ku persembahkan untuk : 
Keluarga ku tercinta ayah dan Ibu yang telah 

menjaga, merawatku, membimbingku, mendidiku, 
memberi semangat saat-saat ku letih menjalani semua 

dan 
selalu senantiasa mendo’akanku. 

Kelurga kecilku istri tercinta Syafitriningsih dan buah 
hatiku Uwais al-Qorni Ismail semoga kelak menjadi 

anak yang soleh berbakti kepada kedua Ibu Bapaknya 
dan berakhlaq Al-Qur’an 

Dan Almamaterku tercinta, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga terimakasih. 

 
 
 
 
 
 
 



vii 
 

  Abstraksi  
EKSISTENSI JILBAB DALAM KEBUDAYAAN POPULER  

(Study Kasus Mahasiswi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 
 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ) 

 
 

Geliat arus globalisasi yang tak terbendung akan mengubah cara pandang 
manusia dan juga mahasiswa dan kaum terpelajar dalam memahami makna dari suatu 
budaya. Fenoman semacam ini juga tergambar pada Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang notabene adalah kampus Islam yang 
memadukan antara ilmu-ilmu Islam dan ilmu-ilmu modern, dalam memahami 
pakaian muslimah yaitu Jilbab. Jilbab merupakan gaya kebudayaan khas Islami, 
jilbab sendiri adalah kata dari bahasa Arab yang bentuk jamaknya jalabib, berarti 
kain panjang, longgar, dan tidak tipis yang digunakan untuk menutupi dada dan 
kepala. 

Dalam lingkungan kampus Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan 
Kalijaga pemakaian jilbab yang sesuai dengan syari`at Islam dan kode etik kampus 
semakin kurang dimintai oleh para mahasiswi. Pengaruh budaya pop yang perlahan 
mengubah cara pandang mahasiswi dalam berpakaian yang semakin tidak ingin 
ketinggalan oleh trend. Inilah salah satu ketertarikan peneliti untuk mengungkap lebih 
jauh  mengenai keeksisan jilbab bagi mahasiswi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta ditengah maraknya kebudayaan populer dan penelitian 
ini juga menyoroti lebih dalam mengenai pemakaian jilbab yang masih sesuai dengan 
makna sesungguhnya yaitu sesuai dengan syari`at Islam, serta untuk mengetahui 
faktor  yang menyebabkan Jilbab masih eksis di tengah-tengah pengaruh budaya pop. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan  
fenomenologis yaitu suatu pendekatan yang lebih menekankan rasionalisme dan 
realitas budaya yang ada. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian dengan telaah studi kasus. Adapun jenis penelitiannya adalah penelitian 
kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa eksistensi jilbab di Fakultas Adab dan 
Ilmu Budaya UIN Suka Kalijaga masih banyak kita temukan terutama jilbab yang 
syar`i. menurut mereka, mereka tidak ingin terpengaruh oleh jilbab yang populer, 
mereka tetap menggunakan jilbab yang sesuai dengan syar`i karena menurutnya 
jilbab inilah yang sesuai dengan al-qur’an dan al-hadist. Selain itu dari pemakaian 
jilbab itu sendiri terdapat nilai-nilai yang sangat penting yaitu nilai agama: bahwa 
pemakaian jilbab merupakan wujud keta`atan seseorang dalam menjalankan perintah 
Agama (Allah SWT) yaitu perintah mengenakan jilbab. Nilai sosial: dengan memakai 
jilbab maka akan memberikan rasa aman bagi si penggunanya,karna jilbab mencegah 
dari perbuatan asusila. Nilai budaya: kaitanya dengan nilai budaya, Indonesia 
merupakan Negara yang menganut budaya ketimuran dimana budaya ini menjujung 
tinggi kesopanan, dengan demikian berjilbab termasuk bentuk pakaian yang sopan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Geliat arus globalisasi yang tak terbendung akan mengubah cara pandang 

manusia, baik msyarakat umum serta kaum terpelajar khususnya mahasiswa, 

dalam memahami makna dari suatu budaya. Fenomena semacam ini juga 

tergambar pada mahasiswi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang notabene adalah kampus Islam, yang memadukan antara ilmu-

ilmu Islam dan ilmu-ilmu umum, dalam memahami pakaian muslimah yaitu 

Jilbab. Bagi  muslimah jilbab termasuk pakaian yang harus selalu diperhatikan 

dan dibutuhkan. Jilbab merupakan gaya kebudayaan khas Islami. Jilbab sendiri 

adalah kata yang berasal dari bahasa Arab yang bentuk jamaknya jalabib, berarti 

kain panjang, longgar, dan tidak tipis yang digunakan untuk menutupi dada dan 

kepala.1  

Dalam lingkungan kampus Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan 

Kalijaga pemakaian jilbab yang sesuai dengan syari`at Islam dan kode etik 

kampus2 semakin kurang diminati oleh para mahasiswi. Pengaruh budaya pop 

yang perlahan mengubah cara pandang mahasiswi dalam berpakaian yang 

semakin tidak ingin ketinggalan oleh trend.3 Inilah salah satu ketertarikan penulis 

untuk mengungkap lebih jauh  mengenai keeksisan jilbab bagi Mahasiswi 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ditengah 

                                                 
1 Deni Sutan Bahtiar, Berjilbab dan Tren Buka Aurat (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2009), 

hlm 86 
2 Kode etik mahasiswa UIN Sunan Kalijaga no 5 tahun 2006  pada bab IV pasal 5  
3 Hasil wawancara dengan Laila mahasiswi SKI  Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 10 November 2012.   
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maraknya kebudayaan populer dan penulisan ini juga menyoroti lebih dalam 

mengenai pemakaian jilbab yang masih sesuai dengan makna sesungguhnya yaitu 

sesuai dengan syari`at Islam, serta untuk mengetahui faktor  yang menyebabkan 

Jilbab masih eksis di tengah-tengah pengaruh budaya pop. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia budaya itu mencakup pikiran; akal 

budi. Akal budi dan pikiran sejatinya merupakan karya atau ciptaan manusia yang 

bermasyarakat, sehingga terbentuk peradaban. Menurut kamus Wikipedia, 

kebudayaan Indonesia didefinisikan sebagai seluruh kebudayaan lokal yang ada 

sebelum terbentuk bangsa Indonesia tahun 1945. Seluruh kebudayaan lokal 

berasal dari aneka ragam budaya suku-suku di Indonesia sebagai bagian terpadu 

kebudayaan Indonesia.  

Gaya hidup berikut simbol-simbolnya saat ini tengah mengguncang 

struktur kesadaran manusia. Masyarakat cenderung terserap dalam budaya pop 

yang terus menarik dengan segala atributnya. Gaya hidup telah menjadi 

komoditas. Dalam menapaki kehidupannya kebanyakan orang tampak lebih 

mementingkan kulit ketimbang isi.4 Meski perlahan, budaya lokal adiluhung5 

yang telah lama ada akan pudar dengan hadirnya dominasi budaya luar yang 

dibawa oleh paham kapitalisme,6 konsumerisme7 dan hedonisme8 adalah contoh 

                                                 
4 Hari Sapyo, Budaya Pop: Antara Simbol, Gaya Hidup, dan Fungsinya 

(www.opinionlain.com), diakses pada tanggal 28 Juni 2009. 
5 Pius A Partanto dan  Al Barry M. Dahlan, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya; 

Arkola,1994, Adiluhung adalah kebudayaan atau peradaban tempo dulu, atau kualitas tinggi. 
6 Pius A Partanto dan  Al Barry M. Dahlan, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya; 

Arkola,1994, Kapitalisme: kebebasan untuk membelanjakan pendapatan, bermonopoli, dsb. 
7 Ibid., Konsumerisme: sikap yang menjadikan barang sebagai ukuran kebahagian hidup. 
8Ibid., Hedonisme: doktrin yang mengatakan bahwa kebaikan yang pokok dalam 

kehidupan adalah kanikmatan. 
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dari budaya barat yang kini telah subur di Indonesia.9   

Fenomena inilah yang disebut budaya pop. Istilah pop merupakan 

singkatan dari populer yang arti sederhananya, disukai oleh banyak orang. Karena 

itu, budaya pop secara sederhana bisa bermakna budaya yang disukai oleh banyak 

orang dan menyenangkan.10 Budaya pop merupakan suatu pola tingkah laku yang 

disukai sebagian besar masyarakat.   

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

merupakan kampus  yang terletak di tengah-tengah perkotaan yang dikelilingi 

oleh kehidupan budaya pop seperti: Mall, kafe, hotel-hotel mewah, bioskop, dan 

lain sebagainya, alasan diatas membuka peluang besar terpengaruhnya mahasiswi 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta oleh pengaruh 

negatif budaya pop sangatlah besar, terutama dalam bentuk pakaian, gaya hidup 

dan yang terpenting adalah cara mereka menunjukkan dalam memahami dan 

menggunakan jilbab .11 Akan tetapi faktanya di lapangan ternyata ada mahasiswi 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan kalijaga Yogyakarta yang masih 

berjilbab sesuai dengan syari’at Islam (menutup aurat dengan pakaian yang tidak 

ketat dan tidak transparan serta selain muka dan telapak tangan). Kondisi inilah 

yang menarik penulis untuk dilakukan penulisan lebih lanjut.  

B. Batasan dan Rumusan Masalah                                                                                                    

Penulisan ini memfokuskan pada kasus pemakaian jilbab di tengah budaya 

pop, melalui studi kasus mahasiswi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan 

                                                 
9 Joko Widiyarso, Budaya Pop Menggelisahkan dan Tak Terelakkan, 

(www.gudegNet.com), diakses pada tanggal 27 Juni 2009. 
10 Ibid., hlm 3 
11 Observasi dan pengamatan langsung di lapangan pada tanggal  6 November 2012. 
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Kalijaga Yogyakarta, ditinjau dari aspek budaya dan agama. Penulisan ini 

membatasi pada pemaknaan jilbab yang sesuai dengan syari`at (terlepas dari 

perbedaan pendapat) yaitu dengan ketentuan tidak tipis (tidak transparan), tidak 

ketat, serta menutup aurat selain muka dan telapak tangan. Agar pembahasan ini 

lebih terarah, maka perlu dirumuskan permasalahan-permasalan tersebut dengan 

memunculkan pertanyaan yang menjadi fokus pembahasan sebagaimana berikut: 

1. Mengapa mahasiswi masih eksis menggunakan jilbab di tengah trend 

budaya pop?  

2. Bagaimana nilai-nilai jilbab bagi mahasiswi Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

Penulisan ini bertujuan: 

1. Mengetahui  faktor-faktor mengapa jilbab masih eksis di tengah budaya 

pop yang semakin berkembang. 

2. Mengetahui nilai - nilai jilbab bagi mahasiswi Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya UIN Sunan Kalijaga. 

3. Berguna bagi mahasiswi yang berjilbab, khususnya Mahasiswi Fakultas 

Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta agar dapat lebih 

selektif lagi dalam mengadopsi budaya-budaya baru.  

Adapun manfaat dari penulisan ini adalah: 

1. Dapat memperkaya khasanah kepustakaan mengenai isu-isu global serta 

fenomena sosial dan budaya seputar kehidupan beragama. 
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2. Dapat menambah kualitas beragama dalam perkembangan  zaman, serta 

membantu  memberikan  masukan kepada pihak rektorat dalam hal 

mengatur perundangan mengenai kode etik berpakaian  untuk  mahasiswi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Menambah ilmu pengetahuan  tentang  jilbab,  khususnya  bagi penulis 

dan bagi orang lain pada umumnya. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penulisan mengenai jilbab sudah banyak ditemukan, dilihat dari berbagai 

sudut pandang pembahasan mengenai jilbab, ada yang membahas jilbab dari segi 

hukum serta  syarat-syarat berjilbab menurut syariat Islam, sikap terhadap jilbab, 

tipologi jilbab, fenomena-fenomena jilbab dan masih banyak lagi penulisaan 

tentang jilbab.  

Pada Skripsi yang berjudul Jilbab Sebagai Fenomena Budaya dan 

Fenomena Agama (Studi tentang Berjilbab di SMU Muhammadiyah Ngawen 

Gunung Kidul),  yang ditulis oleh Sumiyati Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga tahun 2004. Dalam penulisan ini penulis menemukan beberapa fenomena 

dalam berjilbab. Jilbab sebagai fenomena budaya dapat terlihat dari beberapa 

siswa yang menganggap pemakaian jilbab hanya karena terikat oleh peraturan 

sekolah saja, sehingga apabila mereka berada di luar lingkungan sekolah,  mereka 

melepas jilbabnya. Berbeda dengan jilbab sebagai fenomena agama,  yaitu bagi 

mereka yang menganggap bahwa pemakaian jilbab merupakan perintah agama 

Islam yang wajib dikerjakan, maka mereka yang berlandaskan agama tidak 

melepas jilbabnya walau tidak dalam lingkungan sekolah.  
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Pada skripsi yang berjudul  Sikap Mahasiswa UMY terhadap Jilbab (Studi 

Tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Mahasiswa), karya Rini 

Kurniati mahasiswi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

1996. Dalam skripsinya membahas tentang sikap mahasiswa terhadap Jilbab serta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasil dari skripsi ini adalah bahwa 70% 

Mahasiswa UMY secara umum memberikan sikap yang positif terhadap 

keberadaaan Jilbab di kampusnya, dan sikap tersebut menurut penulis  

dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, agama, lingkungan keluarga maupun 

keterlibatan dalam dakwah. 

Dalam buku yang berjudul Tuntunan Muslimah Berpakaian, Berhias dan 

Bergaul,  karya Muhammad Thalib, terbitan Ma’Alimul Usrah Media, 

Yogyakarta, 2008,  membahas tentang tuntunan berpakaian, berhias, bergaul bagi 

muslimah disertai dasar-dasar Al-Qur’an dan Al-Hadist secara lengkap 

berdasarkan syari`at Islam.  

Abu Al-Ghifari dalam buku yang berjudul Kudung Gaul, Berjilbab Tapi 

Telanjang, terbitan Mujahid Press, Bandung, 2004, mengungkap fenomena-

fenomena wanita berjilbab/berkerudung pada zaman modern dan membahas 

mengenai penyelewengan-penyelewengan dari hukum Islam dalam berjilbab. 

Berbeda dengan penulisan yang pernah ada penulis berusaha untuk lebih 

memfokuskan nilai-nilai jilbab syar’i, serta eksistensi jilbab syar’i ditengah  

budaya pop. Dengan melihat perbedaan tersebut, maka penelitian  ini masih layak 

untuk dilakukan. 
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E.  Landasan Teori  

Sebagaimana yang sudah diterangkan dalam latar belakang masalah 

bahwasanya pengaruh budaya populer bagi mahasiswi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta sangatlah besar. Hal ini memang wajar karena memang 

perkembangan zaman semakin maju terlebih letak kampus UIN Sunan Kalijaga 

yang berada ditengah lingkungan perkotaan dan pengaruh tekhnologi yang 

berkembang. Kaitannya dengan jilbab, jilbab telah mengalami berbagai perubahan 

bentuk dan model, akan tetapi bentuk jilbab yang disyari`atkan oleh Islam 

tidaklah bisa berubah mengikuti zaman. Jilbab yang syar`i semakin sedikit 

penggunanya, namun tetap masih bisa ditemui di tempat-tempat tertentu, misalnya 

dikampus-kampus Islam dan lembaga-lembaga atau organisasi keislaman. Para 

pemakai jilbab syar`i atau penulis juga menyebutnya jilbab besar, inilah yang 

menarik penulis untuk lebih dalam lagi mengamati dan menganalisis alasan 

mereka tetap eksis dengan jilbab besarnya di tengah pesatnya pemakai jilbab yang 

populer. 

Berdasarkan beberapa alasan di atas, penulis memanfaatkan satu 

pendekatan penulisan yaitu  pendekatan  fenomenologis yaitu suatu pendekatan 

yang lebih menekankan rasionalisme dan realitas budaya yang ada.12 Penulis 

menganggap kasus ini suatu hal yang fenomenal sehingga penulisan ini perlu 

adanya pengamatan yang mendalam pada pemakai jilbab, baik jilbab besar 

maupun jilbab populer, karena dari pengamatan tersebut dapat menganalisis 

gejala-gejala yang muncul dari pemakaian jilbab besar, misalnya seperti nilai 

                                                 
12 Suwardi Endraswara, Metodologi Penulisan Kebudayaan (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2006), hlm. 42. 
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jilbab, makna jilbab,  fungsi jilbab itu sendiri, serta alasan keeksisanya. 

Fenomenologi berusaha memahami budaya lewat pandangan pemilik atau pelaku 

budayanya. Dalam pandangan Natanton, fenomenologi merupakan istilah yang 

merujuk kepada semua pandangan ilmu sosial yang menganggap bahwa kesadaran 

manusia dan makna subjektif sebagai fokus untuk memahami tindakan sosial.13 

Tentu saja, dalam kaitannya dengan penulisan ini pandangan subjektif dari 

Mahasiswi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga terkait tentang 

jilbab akan muncul.  

Dalam penulisan ini, penulis juga menekankan pada analisis nilai-nilai 

jilbab, karena jilbab terdapat nilai-nilai yang bisa diambil sebagai pelajaran hidup. 

Nilai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan konsep mengenai 

penghargaan tertinggi yang diberikan oleh warga masyarakat terhadap masalah 

pokok dalam kehidupan keagamaan yang bersifat suci, sehingga menjadi 

pedoman bagi tingkah laku keagamaan warga masyarakat yang bersangkutan. 

Nilai itu bersifat ide dan abstrak, oleh karena itu tidak dapat disentuh oleh panca 

indra.  

Nilai merupakan hal-hal yang penting bagi kemanusiaan. Allport, Vernon 

dan Lindzey (1951) mengidentifikasikan enam nilai dasar dalam kebudayaan 

yakni nilai teori, ekonomi, estetika, sosial, politik dan agama. Nilai teori adalah 

hakikat penemuan kebenaran lewat berbagai metode seperti rasionalisme, 

empirisme dan metode ilmiah. Nilai ekonomi mencakup kegunaan dari berbagai 

benda dalam memenuhi kebutuhan manusia. Nilai estetika berhubungan dengan 

                                                 
13 Ibid.  hlm. 43.  
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keindahan dan segi-segi artistik yang menyangkut antara lain bentuk, harmoni dan 

wujud kesenian lainnya yang memberikan kenikmatan kepada manusia. Nilai 

sosial berorientasi kepada hubungan antar manusia dan penekanan segi-segi 

kemanusiaan yang luhur. 

 Nilai agama merengkuh penghayatan untuk mengerti dan memberi arti bagi 

manusia itu sendiri.14 Dalam pemakaian jilbab bagi perempuan muslimah, 

didalamnya mengandung nilai-nilai agama khususnya Islam yang meliputi nilai 

aqidah, ibadah dan akhlak. Ketiga nilai itu telah melebur dalam jiwa pengguna 

jilbab sebagai manifestasi keyakinan terhadap agama Islam. 

Untuk  menganalisis nilai-nilai dalam jilbab penulis menggunakan beberapa 

teori, yaitu teori kebenaran dan teori estetika ( keindahan). Dari berbagai macam 

teori kebenaran penulis memakai teori kebenaranya  Kattsoff (1986), 

pandangannya adalah bahwa suatu proposisi bernilai benar apabila mempunyai 

konsekuensi yang dapat dipergunakan atau bermanfaat.15 Jilbab merupakan suatu 

kebenaran, karena pemakainya meyakini bahwa itu perintah Allah yang sangat 

bermanfaat bagi pemakainnya, sedangkan teori estetika atau keindahan yang 

penulis pakai adalah teori keindahan campuran oleh The Liang Gie, yaitu 

keindahan terletak dalam suatu hubungan diantara benda dengan alam pikiran 

seseorang yang mengamatinya, misalnya berupa menyukai atau menikmati benda 

itu.16 Jilbab memiliki nilai estetika yang dapat muncul dari yang mengamati 

maupun yang si pemakainya. Jilbab sebagai penutup aurat yang bagi mata laki-

                                                 
14 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan, 2000), hlm. 263 
15 Drs. Surajiyo, Ilmu Filsafat Suatu Pengantar ( Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm. 58 
16 Ibid., hlm. 104 
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laki itu sebuah keindahan,keindahan yang tertutup akan lebih terjaga dengan 

jilbab.   

F. Metode Penulisan  

Suatu karya ilmiah pada umumnya merupakan hasil penyelidikan secara 

ilmiah yang bertujuan menemukan, mengembangkan dan menyajikan 

kebenaran.17 Penulisan ini adalah penulisan lapangan (field reserch) yaitu 

penulisan yang mengungkapkan fakta yang ada di lapangan dengan pengamatan 

dan wawancara. Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode 

penulisan dengan telaah studi kasus. Adapun jenis penulisannya adalah penulisan 

kualitatif, yaitu prosedur penulisan yang menghasilkan data deskriptif: ucapan 

atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu 

sendiri.18 Dalam pelaksanaannya, penulisan ini menempuh tahapan-tahapan 

sebagai berikut: 

1. Metode Pengumpulan Data 

Metode adalah suatu prosedur  atau cara untuk mengetahui sesuatu, 

yang mempunyai langkah-langkah sistematis.19 Tahapan ini ditempuh 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi ialah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan 

pengamatan secara langsung.20 Observasi dilakukan untuk mendapatkan 

                                                 
17 Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch, cet I (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 

Psikologi UGM, 1979), hlm. 3. 
18 Arif Furchan, Pengantar Metode Penulisan Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 

1992), hlm. 21. 
19 Hussein Usman, Metodologi Penulisan Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 42 
20 Muhammad Nazir, Metode Penulisan (Jakarta: Galia Indonesia, 1988), hlm. 21.  
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data dan gambaran secara umum tentang aspek yang diteliti. Dalam 

observasi ini karena penulis merupakan bagian dari mahasiswa Fakultas 

Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga diharapkan hasil penulisan 

dari pengamatan jilbab  lebih mendalam. 

b. Wawancara 

Yaitu tehnik penulisan yang bertujuan untuk mendapatkan 

keterangan tentang kejadian yang tidak dapat diamati sendiri secara 

langsung. Dalam tahap ini penulis melakukan wawancara langsung dengan 

informan yang dianggap sesuai untuk dijadikan obyek penulisan. Adapun 

pihak-pihak yang diwawancarai adalah staf rektorat yang mengetahaui 

gambaran umum secara menyeluruh tentang UIN Sunan Kalijaga, serta 

mahasiswi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga 

khususnya yang sudah memakai jilbab syar’i (jilbab besar)sesuai  dengan 

objek penulisan terkait dengan jilbab tersebut. 

c. Dokumentasi 

Dalam pengumpulan data tertulis, digunakan metode dokumenter, 

yaitu teknik penyelidikan yang ditujukan untuk penguraian dan penjelasan 

terhadap apa yang telah lalu melalui sumber dokumentasi.21 Metode ini 

bertujuan untuk mendapatkan data sekunder, seperti: foto, buku ataupun 

arsip. 

2. Analisis Data 

                                                                                                                                      
 
 
21 Winarno Surakhmad, Pengantar Penulisan Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik 

(Bandung: Tarsito, 1980), hlm. 132. 
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Analisis itu sendiri memiliki pengertian menguraikan atau memisahkan, 

maka menganalisis data berarti menguraikan data atau menjelaskan data, 

sehingga berdasarkan data itu pada gilirannya dapat ditarik pengertian-

pengertian serta kesimpulan-kesimpulan yang obyektif. 

Analisis berarti menguraikan secara terminologis dan sintesis yang 

berarti menyatukan. Analisis kualitatif dilakukan dengan memanfaatkan data 

kualitatif dari hasil observasi, wawancara, dan dari hasil dokumentasi yang 

relevan, dengan tujuan untuk memberikan penjelasan dan pemahaman yang 

lebih luas atas hasil analisis sebelumnya. Dalam hal ini penulis berusaha 

menganalisis dan memberi interpretasi terhadap data yang obyektif dan relevan 

dengan masalah yang diteliti. 

3. Laporan Penulisan. 

 Langkah terakhir dari seluruh proses penulisan adalah penyusunan 

laporan. Laporan ini merupakan langkah yang sangat penting, karena dengan 

laporan itu syarat keterbukaan ilmu pengetahuan dan penulisan dapat 

terpenuhi.22 Disamping itu, melalui laporan hasil penulisan dapat diperoleh 

gambaran yang jelas tentang proses penulisan yang telah dilakukan.23 

Penulisan laporan dilakukan secara diskriptif yang bersifat deduktif, yaitu 

dengan mensistematiskan ke dalam bab-bab pembahasan dan setiap bab 

diuraikan lagi ke dalam sub bab pembahasan. 

G. Sistematika Pembahasan 

                                                 
22 Sumardi Subrata, Metodologi Penulisan (Jakarta: Rajawali Press, 1992), hlm. 89. 
23 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penulisan (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hlm. 69. 
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Rangkaian pembahasan penulisan selalu sistematis dan saling terkait 

antara satu dengan yang lain menggambarkan dan menghasilkan penulisan yang 

maksimal. Sistematika pembahasan ini meliputi deskripsi tentang urutan-urutan 

penulisan yang digambarkan secara sekilas dalam bentuk bab-bab.  

Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam pendahuluan berisi tentang latar 

belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, 

tinjauan pustaka, landasan teori, metode penulisan, dan sistematika pembahasan. 

Melalui bab ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum tentang seluruh 

rangkaian penulisan skripsi sebagai dasar pijakan bagi pembahasan berikutnya, 

serta memberikan arah bagaimana penulisan dilakukan. 

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum daerah penulisan meliputi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai lokasi penulisan,sejarah berdirinya UIN 

Sunan kalijaga Yogyakarta, tata tertib bagi mahasiswa dan sekilas tentangFakultas 

Adab meliputi: sejarah berdirinya Fakultas Adab dan Ilmu Budaya,  kondisi 

lingkungan, jumlah mahasiswa  Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dan jurusan yang ditawarkan di Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.   

Bab ketiga berisi tentang diskripsi pemakaian jilbab di Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  meliputi sejarah jilbab, definisi 

jilbab,  keberadaan jilbab serta alasan memakai jilbab bagi mahasiswi di Fakultas 

Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, meliputi aspek-aspek 

kriteria jilbab syar’i dan kriteria jilbab yang terpengaruh budaya pop serta 

penjelasaannya. 
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Bab keempat berisi pembahasan mengenai eksistensi jilbab dalam dunia 

globalisasi  yang berisi faktor pendorong dan penarik pemakaian jilbab serta  

analisis nilai jilbab bagi mahasiswi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan 

Kalijaga. 

Bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. 

Dalam bab ini menjawab dari pertanyaan-pertanyaan dari rumusan masalah yang 

telah diteliti, selain itu dalam bab ini disampaikan pula pesan dalam bentuk saran 

kepada lingkungan akademis dan sekitarnya.  
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yang memakai jilbab lebih merasa merdeka dan leluasa sehingga tidak merasa 

takut auratnya terlihat oleh orang lain karena jilbab yang melindunginya.  

Nilai jilbab bagi mahasiswi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN 

Sunan Kalijaga dapat dibagi menjadi beberapa nilai, yaitu nilai agama, dalam 

permasalahan skripsi ini dibagi dua, yakni : nilai aqidah dan nilai akhlaq. 

Berdasarkan nilai aqidah, jilbab dipandang sebagai wujud keimanan kepada 

Allah dan kitab-Nya. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat an-

Nuur ayat 31. Adapun berdasarkan nilai akhlaq, jilbab dipandang sebagai 

wujud penjagaan diri dari tingkah laku yang tidak baik . Nilai soial 

berdasarkan nilai sosial, jilbab merupakan wujud pemberian rasa aman bagi 

pemakainya. Nilai budaya, jilbab adalah tradisi yang telah mengalami 

perkembangan dari tradisi Jahiliyah menuju tradisi Islam sebagai penutup 

aurat wanita. Dan yang terakhir adalah nilai estetika atau keindahan, yaitu 

dengan berjilbab telah menampilkan kemuliaan-kemuliaan, dan menunjukkan 

bahwa memiliki harga diri. Disertai keimanan yang kuat, sehingga akan 

menambah kecantikannya secara batin dan lahir.  

B. Saran 

1) Kebudayaan mencakup pikiran; akal budi. Akal budi dan pikiran sejatinya 

karya atau ciptaan manusia yang bermasyarakat, sehingga terbentuk 

peradaban. Dengan demikian, kebudayaan erat kaitannya dengan 

masyarakat dan adat istiadat dari generasi ke generasi. Kebudayaan tidak 

hanya kesenian atau hal-hal yang berkaitan dengan intelektual saja. Begitu 

juga dengan jilbab yang menjadi kebudayaan manusia dimana ia selalu 
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berubah, akan tetapi sudah diketahui jilbab tidak hanya dijadikan simbol 

kebudayaan saja, jilbab sudah menjadi keharusan muslimah untuk 

mengenakannya maka dari  itu, jilbab tidak hanya dianggap hasil budaya 

saja ia merupakan bentuk syariat Islam yang harus terus dijaga sesuai 

dengan ketentuan yang disya’riatkannya walaupun ditengah  massa yang 

sudah terpengaruh kebudayaan populer.    

2) Jilbab Syar’i merupakan jilbab yang sudah dipakemkan oleh syariat Islam, 

dimana syarat dan ketentuan dalam penggunaannya sudah diatur dalam 

kitab suci al-Qur’an. Maka diharapkan kepada seluruh muslimah supaya 

tidak jemu dan terus berkreasi menggunakan jilbab sesuai dengan 

ketentuan-ketentuannya.  

3) Bagi Mahasiwa yang belajar diperguruan tinggi pada umunya dan 

terutama pada perguruan tinggi Islam pada khususnya supaya terus 

menggunakan jilbab, tidak hanya menggunakan jilbab sebagai memenuhi 

peraturan dari kampus akan tetapi jadikanlah itu sebagai suatu da’wah 

Islamiyah  dari agamamu supaya tersebar luas. 

4) Hasil penulisan ini masih jauh dari sempurna, untuk itu diharapkan di 

masa mendatang ada penulisan lain yang berusaha menggali dan terus 

menggali lebih mengenai jilbab ditengah kebudayaan populer yang sudah 

menyebar diseluruh penjuru dunia yang belum terungkap dalam karya 

ilmiah ini. 
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